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Gerakan feminisme dan ekologi mempunyai tujuan yang saling memperkuat, keduanya hendak
membangun pandangan terhadap dunia dan prakteknya yang tidak berdasarkan dominasi. Pada
titik inilah kajian ekofeminisme sebagai relasi antara feminisme dan ekologi menjadi krusial
dibahas. Untuk merunut hal tersebut, kajian ini mempertanyakan: 1. Bagaimana proses
terjadinya reproduksi pengetahuan yang justru memposisikan perempuan (sebagai korban
terbesar dalam kerusakan lingkungan) namun justru dituntut untuk bertanggungjawab terhadap
kerusakan lingkungan; 2. Merunut akar gerakan dan tipologi ekofeminisme serta bagaimana
formulasi ke depan atau gerakan ekofemisme seperti apakah yang mampu meminimalisir
AfA¢A A€A Aceunequal power relationsAfA¢A AEA Ae dalam reproduksi pengetahuan
lingkungan? Hasil kajian menunjukkan bahwa reproduksi pengetahuan tidak pernah bebas nilai,
namun selalu dikonstruksi oleh kelompok yang berkuasa, sehingga kajian feminisme
pascakolonial menemukan relevansi untuk mendekonstruksi reproduksi pengetahuan bagi
kelompok subordinat (lokal, miskin dan perempuan) di dunia ketiga. Terdapat beberapa
pandangan dalam ekofeminisme. Aliran keras ekofeminisme (sosialis) menuduh bahwa laki-laki
yang paling banyak berperan dalam merusak alam, apalagi bila dikaitkan dengan karakter
maskulin dan budaya patriarki. Kaum feminis moderat (spiritualis) mengusulkan bahwa cara
berelasi manusia dengan yang non manusia harus dikaji ulang. Pada titik ini penulis memilih
ekofeminisme transformatif yang memberi AfA¢A AEA Aceruang berpikir' tempat perempuan
dan laki-AfA A A-laki dari seluruh dunia dapat berkumpul untuk bergabung dan bertukar
pandangan feminis yang beragam sekaligus ada semangat agar bekerja sama melawan
patriarki kapitalis dan isme-isme destruktif lain. Pada titik ini ekofeminisme transformatif secara
lebih kuat mampu menerangkan mengapa kesetaraan jender pada akhirnya bukan hanya
menguntungkan kaum perempuan, tetapi juga kaum lelaki
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